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ABSTRAK

Muliati, 2012, Kreativitas Siswa Kelas VIII SMP
Muhammadiyah Limbung dalam Mengubah Naskah Cerpen

Pelayanan Restoran ke dalam Bentuk Puisi. Skripsi. Jurusan pendidikan
bahasa dan sastra Indonesia fakultas kegurvan dan ilmu pendidikan Universitas
Muhammadiyah .A.Rahman Rahim dan tarman

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kreatifitas siswa kelas VIII
SMP Muhammadiyah LimbungPenelitian ini adalah penelitian deskriptif
Kuantitatif. Populasi hasil penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah Limbung kabupaten Gowa yang berjimlah 151 orang . Penarikan
sampel di lakukan secara total-sampel. Uniuk mendapatkan data yang akurat
dalam penelitian ini, digunakan pemberian tngas sebagai instrument penelitian.
Siswa ditugaskan membuat puisi dengan menggunakan  bahasa. Indonesia yang
baik dan‘benar. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan
teknik statistic ragam persentase dengan indicator penilaian, yaitu : kesusajan isi
surat, pemilihan kata. Penulisan ejaan, penyusunan kalimat.dan penyusunan
paragraf.

Hasil pepelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas VIII
SMP Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa tidak kreatif mengubah naska
cerpen pelayan restoran ke dalam bentuk puisi. Hal ini dibuktikan  dari jumlah
siswa sampel yang memperoleh Nilai 65 ke atas tidak mencapai Kriteria tingkat -
kemampuan siswa sampel yaitu 85% dari 151 siswa yang dijadikan sampel
penelitian hanya 37 siswa yang memperoleh nilai 7,0 ke atas sebanyak 5 orang
(13,51 % ke atas) sedangkan siswa yang memperoleh nilai di bawah 7,0
berjumlah 32 siswa (86,48 %) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa
kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa tidak kreatif
mengubah cerpen kedalam bentuk puisi.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, penulis
menyarangkan kepada guru kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung Kabupaten
Gowa khususnya pada guru bahasa Indonesia hendaknya banyak memberiken
latihan menulis pada siswa, mengoreksi kesalahan mereka, kemudian
mengembalikan hasil pekerjaan siswa itu agar mereka dapat mengetahui letak
kesalahan.




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

HALAMAN PENGESAHAN
Nama : MULIATI
Stambuk ;10533 5245 08
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Judul Skripsi : Kreativitas /Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah

Limbung dalam Mengubah naskah Cerpen “Pelayan

Restoran” ke dalam Bentuk Puisi

Setelah diperiksa dan diteliti alaig, Skripsi inf dinyatakan telah memenuhi
persyaraian untuk diujikan dihadapan TIM Penguji Skripsi Fakultas Keguruan dan
IlImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar,

Makassar, -~ Desember 2012

DiSetujui Oleh:

Pembinbing 11

Tarman, S.Pd., M.Pd.

Mengetahui,

Ketua Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Dr. Andi SukriSyamsuri, M.Hum. Dra. Munirah, M.Pd.
NBM: 951 576




& SITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
{5 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Sultan Alauddin & (0411) 860 132 Makassar 90221

ax s
fas

\

v < “ <, o
PERSETUJUAN JUDUL

Judul skripsi yang diajwlfan oleh saudara :

Nama : MULIATI

NIM : 10533 5345 08

Jurusan - Pendidikan Bafiasa'dan Sastra Indonesia

Fakultas : Kegurran dan Ilmu Pendidikan

Judul Proposal : tivitas  siswa kelas, VI SMP Muhammadiya
i dalam mengubalt raskah cerpen “Pelayan

Restoran kedalam bentak puisi”.

Setelah diperiksa/teliti telah memenuhi persyaraian untuk diproses.

Adapun pembimbing/konsultan yang diusulkan untuk pertimbangan oleh Bapak
Dekan/Pembantu Dekan I adalah :

Pembimbing : 1.Dr. Andi Rahmar Rahim, M. Hum.
2. Tarman, S. Pd. M. Pd.

Makassar, 9 Mei 2012

&y’

&

f’%" Y
LA
AR

B
“ -t




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : MULIATI

Stambuk 10533 5245 08

Jurusan . Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Program Studi  : ~Strata Satu (S1)

Judul skripsi : Kreativitas Siswa Kelas VIIT SMP Muhammadiyah
Limbung dalam™~ Me¢ngubah  naskah Cerpen “Pelayan
Resteran” ke dalam Beniuk Puisi

Dengan im menyatakan bahwa

Skripsi yang saya ajukan di depan Tim Penguji-adalah hasil karya sendiri, bukan
hasil jiplakan dan tidak dibuatkan olelr siapapun.

Demikian pernyataan ini saya buat géngan sebenar benarnya, dan saya bersedia
menerima sanksi apabila pernyatadn inrtidak benar.

Makassar, Desember 2012

Yang membuat perjanjian

MULIATI
Nim : 10533 5245 08

Disetujui oleh :

Pembimbing II

o

Dr. AxRahman Rahim, M.Pd. Tarman, S.Pd., M.Pd.




DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL ..occiissrsrresseteecssssssssssssnserssassessasnssssasasssssresers i
HALAMAN PENGESAHAN...ccoarrccvsnsnrsssssrsssssassossesr . ressareervrnnne il
HALAMANPERSETUJUAN .ueeeerireecsscnsssnmmsismsassstsssarsmmsmassssisstasnssssasasassessssnnasases iii
ILOTO eeeoeeeesseseveessassesesssasmsasenteshsorsssesmessmmesassssasssssesasssastussaserassasassassasssssssass voeeenelV
ABSTRAK ..ovvrreerrmsisensssserersrsfionsiossssnsssson: Sanssesssssnsssosssscntessssssanmesasssstsssssssassassnressess v
KATA PENGANTAR cveiececeenescsseamsans ssessssasssnnsssin: fiastsssnsesnassstonssses sormssstassssassasar=ass Vi
DDA F T AR IS iiteineccesa atasionsunsasn smnc s sunee s saeananasaiasssdshs serensibnssigassassrnsssssnissassssnnsassssores ix
BAR IPENDAHULUAN
A, Lalar BeaKang . o.oov bl i ettt g i e 1
T gt wes STl ey W e J S 3
G Tujuan Penelitian ... WL ok Mer. o s i e 4
T, MARTAAt PerieliIAN . oot oot Fen S nm s ommaansean e e cenes s 4
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA DAN EKERANGC KA FIKIR
A. Tinjauan Pustaka. ..ol oo i L I 5
B. Keranoka PIKIT : © oo isas oo shmmssasin s st 19
BAB 111 METODE PENELITIAN
AL FOKUS PEnELIIAI ..o ooieiiieeti oo eieseec e eeas e an s s b 22
B. Batasam ISHIAR .....ooooeeoiiieee oo eree e ceoesr e s s b 22
-C. Populasi dan Sarﬁpel ...................................................................................... 23
D. Teknik Pengumpulan Data..........cococooiiiim eereeeeeenenene 24
B Tekitik ARGISIS DatA.. . ooooieeaemeerirermeiees st e ssetaas s s bt 25
1




BAB 1V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A Data PoielItAN oo ieioiee s eeeee ettt e et e neaneea e e et e e na s ar s e enenaaaaaeans 30
B P iasahie oo et et eaae e e e mna e an e eteesananen e nr e e annana 32

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

N

Ny -"",4
N

o ‘
-'5"':'5} T




BAB 1
PENDAHULUAN

A, Latar belakang

Pada hakikatnya belajar bahasa adalah belajar berkomunikasih. Qleh
karena itu, pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia diarahkan untuk
mengarahkan kemanpuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa indonesia
béik secara lisan maupun talisan . Pembelajaran bahasa khususnya sastra juga
dimaksudkan untuk meningkatkan kemanpuan siswa menpresiasi karya sastra
kegiatan mengapresiasi sastra berkaiatan erat dengan latihan menpertajam
perasaan,penalaran dan daya khayal, kepekaan terhadap masvarakat. Budaya
dan lingkungan hidup.

Namun, secara umum tujuan’ pembelajaran bahasa indonesia di sekolah
yang langsung berkaitan dengan sastra adalah -agar siswa manpu menikmati,
memahami danmeﬁmfw&m karya sastra .

Untuk mengembangkan kepribadian, memperluas  wawasan kehidupa
,serta  meningkatkan  kemampuan berbahasa © (Wardihan 20005:22). Sejalan
dengan hal itu. Rahmanto (1998:16) mengemukakan bahwa tujuan pengajaran
sastra yaitu: (1) membantu keteranpilan berbahasa, (2) meningkatkan
pengetahuan budaya, (3) mengembangkan cipta dan rasa, dan (4) menunjang
pembentukan watak.

Sesuai dengan tujuan pengajaran sastra Indonesia berbasis kompetensi
program untuk pengembangan pengetahuan keterampilan berbahasa dan sikap

positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia .Oleh karena itu, pengajaran sastra




cerpen ke dalam bentuk puisi. Namun, pengubahan naskah cerpen ke dalam
bentuk puisi tidakiah mudah untuk dilakukan.

Beberapa hasil penclitian  sastra yang menunjukan bahwa kondisi
pengajaran sastra masih kurang memuaskan seperti hasii penelitian Arssyad
(200é:71—72) menunjukkan bahwa siswa kelas VII SMP Negeri 2 Herlang
Kabupaten Bulukumba belum mampu mengubah naskah drama ke dalam bentuk
prosa; Namun berbeda dengan hasil penelitian Kartia (2005:97-99) yang
menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa bahasa dan_ sastra Indonesia dan
dacrah angkatan 2003 mengubah naskah puisi “Taupik ismail” ke dalam bentuk
drama eukup memadai.

Berdasarkan tinjauan awal pada tanggal 26 mei 2012 yaitu masih banyak
siswa mubammadiyah limbung yang-kurang kreatif dalam membaca cerpen,
apalagi mengubah naskah cerpen ke-dalam bentuk puisi maka penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian tentang kreativitas Siswa SMP Muhammadiyah
Limbung dalam Mengubah Naskah Cerpen Pelayan Restoran kedalam bentuk

puisi.

B. Rumusan Masalah

‘Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan ,maka rumusan
masalahnya adalah “Bagaimanakah kreativitas siswa kelas VII SMP
Muhammdiyah Limbung dalam mengubah naskah cerpen ke dalam bentuk

puisi”.




C. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kreativitas siswa SMP Kelas VIII Muhammadiyah Limbung

dalam mengubah naskah cerpen kedalam bentuk puisi.

D. Manfaat penelitian




BAB 1I

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka yang akan diuraikan dalam penelitian ini merupakan
acuan untuk mendukung dan memperjelas penelitian ini. Sehubungan dengan
masalah yang ditelii kerangka teori yang dianggap relevan dengan penelitian
mi diuraikan sebagai berikui:

1. Menulis
a. Pengertian menulis

Kemanpuan menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa
yang | semakin penting untuk  dilaiasai. Hal “ini erat kaitanya dengan
pengabdian budaya indusirial yang<imerupakan -salah tuntutan pengembangan
nasional. pada masa vang akan datang. Budaya industrial menuntut anggota
masyarakat memiliki wawasan, sikap, dan berbagai kemampuan yang cocok
untuk budaya terscbut, salah satu kemampuan yang terpernting ialah
kemampuan menulis dan membaca.

Pengembangan  kemampuan - menulis perlu mendapat perhatian yang
sungguh-sungguh sejak tingkat pendidikan dasar. Sebagal aspek kemampuan
berbahasa, kemampuan menulis memang dapat dikuasai oleh siapa saja yang
memiliki kemampuan intelektual vyang memadai Namun, berbeda dengan

kemampuan menyimak dan berbicara, kemampuan menulis dan membaca tidak



diperoleh secara “alamiah”. Namun, harus dipelajari dan harus dilatihkan dengan
sunggu-sungguh.

Akhadiah dkk (1996:8) menyimpulkan bahwa menulis merupakan suatu
proses pemikiran yang dimulai dengan pemikiran tentang gagasan yang
disampaikan penulis kepada khalayak pembaca yang dibatasi oleh jarak ,tempat
dan waktu.

Sejalan dengan itu, Tangan (1986:21) mengemukakan bahwa menulis
adalah menurunkan = atau . melukiskan . lambang—lambang grafik yang
menggambarkan suatn bahasa yang dipahami . oleh  sescorang. sehinggaorang
lain dapat membaca lambang grafik tersebut. Kemudian sementara itu.

Musaba (1989:3) menyatakan bahwa menulis merupakan pengungkapan
pikiran atau perasaan melalui suatu’~fulisan. Apabila scorang diminta untuk
menulis, maka ia akan mengungkapkats perasaanya kedalam ‘bentuk tulisan. Jadi,
menulis brarti melakukan dengan tulisan.

Berdasarkan beberapa pernvataan di  atas dapat disimpulkan  bahwa menulis
adalah pengungkapan pikiran dan perasaan yang dituangkan melalui bentuk
tulisan yang tentunya sudah merupakan hasil kesepakatan memakai bahasa.

2. Karya sastra

a. Pengertian karya sastra

karya sastra merupakan sebuah struktur yang kompleks. Karena, itu untuk
memahami karya sastra ,maka harus dianalisis. Namun, sebuah analisis yang
tidak tepat hanya akan menghasilkan kumpulan fragmen yang tak saling

berhubungan (Teeuw:61). Pandangan seperti Teeuw imi, tidak lebih dari sebuah




keinginan untuk mempertegas bahwa pada tataran struktur, bagian-bagian
yvang mencerminkan unsus sebuah koleksi bukanlah masalah yang hakiki,
melainkan  vang esensial ada pada kemampuan setiap bagian tersebut

berhubungan secara fungsional.

Tampaknya istilah sastra lebih tepat dilerapkan pada seni sastra yaitu
sastra sebagai karya imajinatif sebclumnya,orang menyebut sastra itu
kesusatraan. Namun, kata kesusatraan makin lama makin jarang digunakan

orang lebih suka menycbuinya dengan kata sastra saja.

Tecuw (dalam Zulfahnur, 1997:7), menytakan bahwa kata sastra berasal
dari bahasa sansakerta. Arti kata “ sas 7 dalam kata kerja turunan berarti
“mengarahkan”, mengajar, memberi petunjuk atau instruksi”. Akhiran “tra” dapat
berarii “alat untuk mengajar, buku .petinitk atau pengajaran”. Wellek (1989:3)
mengatakan “literature (sastra)”. Sastra adalah sua(n kegiatan kretif, sebuah karya
seni yaang bentuk dan ekpresinya imajinatif. Tjahyono (dalam Nensilanti,
2003:34), secara sederhana mengatakan bahwa sasira adalh ongkapan rasa estetis

manusia dengan memakai bahasa indah sebagai alat eKspresinya.
Lebih lanjut, susastra (kesusastraan)lapat pula diartika sebagai:

1) Seni mencipta suatu karya tulis yang indah bahasanya seperti roman dsb.

2) Pengetahuan tentang segala yang berlian dengan seni satra.

3) Buku-buku yang termasuk dalam lingkungan seni satra, kepustakaan satra
(Depdikbud, 1998:102)

Dari beberapa pengertian sastra di atas dapat disimpulkan bahwa:




1) Satra adalah suatu kegiatan kreatif yang bentuk dan ekspresinya imajinatif.

2) Sastra adalah ungkapan rasa estetis manusia dengan memakaialat
ekpresinya.

3) Sastra adalah sem mencipta karya yang indah bahasanya seperti roman.

4) Sastra adalah penegetahuan tentang segala ynag bertalian denagn segala
seni sastra.

b. Puisi

a) Pengertian Puisi

Puisivadalali‘bentuk karvasastra yang paling tua. Sejak kelahiranya,puisi
memang sudah menunjukian ciri-ciri  khasseperti yang kita kenal
sekarang,meskipun puisi telah mengalami perkembangan dan perubahan tahun
demi tahun bentuk karya sastra puisi-maemang puisi dikonsep oleh penulis dan
penciptanya sebagai puisi dan bukan.bentuk prosa yang kemudian dipuisikan.
Armold (dalam Rapi Tang :2005:19)mengatakan bahwa puisi adalah salah satu
cara yang indah,impersif,dan yang paling efektif mendengarkan sesuatus.

Slamet Mulyono (dalam  Waluyo,1995:23)menyatakan bahwa puisi
merupakan bentuk kesusatraan yang menggunakan pengulangan suara sebagai
cara  khasnya.Pengulangan  kata ini  menghasilkan  rima, ritma,dan
musikalitas.Batasan yang diberikan Slamet Mulyanatersebut berkaitan dengan
struktur fisiknya saja.

Waluyo(1995:25)menyatakan bahwa puisi adalah bentuk karya sastra

mengunkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun



dengan menkonsentrasikan semua kekuatan bahasa dengan pengkonsentrasian
struktur pisik dan struktur batin,

Pandangan para pakar yang bersumber dari berbagai sudut pandang seperti
dikemukakan di atas,tentunya dapat memberikan gambaran bahwa betapa luas
jangkauan batasan semacan itu.Oleh karena 1tu,pemahaman terhadap puisi penting
mempertimbangkan berbagai kemungkinan yang dipandang turut mempengaruhi
proses penciptaan puisi bersangkutan

c. Ciri-ciri Puisi

Puisi dibangun oleh dua unsur pokok yaitu bentuk atan struktur puisi dan isi
atau tema/amanat puisi.Bentuk puist terulam diangun Oleh unsur-unsur musika litas
peraturan atau korespondesi dan gaya. Isi puisi terutama dibangun dari kekayaan

mmajinasikreatif kesulitan.

Nensilanti (2003:46)mengemukakan bahwa ciri-ciri puisi adalah:
1) puisi terikat oleh adanya persajakan (persamaan bunyi
2) Puisi terikat oleh adanya bait.
3) pusi terikat oleh adanya irama tertentu.

4) Puisi terikat oleh adanya peraturan dan korespondensi.

d. Unsur-unsur puisi

Dalam pandangan struktulal,secara garis besar puisi dapat dibagi kedalam dua
bagian,yaitu struktur puisi atau metode puisi dan struktur batin atau hakikat puist.
MenurutBulton{dalam semi,1984:96)pembagian dan pembedaan unsur puisi ini

hanyalah pembagian dan pembedaan secara konseptual karena keduanya memang
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memiliki perbedaan. Akan tetapi,dalam kenyataan kedua unsur tersebut tidak dapat
dipisahkan. Keduanya secara serempat membentuk sebuah puisi.

1) Struktur fisik

Unsur bentuk atau struktur fisik puisi diuraikan yakni unsur estetik yang
membangun struktur luar dari puisi.Unsur-unsur itu dapat ditelaah satu per
satu,tetapi unsur-unsur itu merupakan kesatuan yang utuh.unsur-unsur itu: diksi,
pengemajian, kata konkret, bahasa figuratif (majas), versifikasi, dan tata wajah
puisi.

2) Diksi(pemilihan kata)

Diksi atau pemilihan kata sangat penting bagi penyair,penyair harus cermat
memilih kata,sebab kata vang ditulis dipertimbangkan maknanya komposist bunyi
dalam mima dan irama.kedudukan .kata +tu ditengah konteks kata lainya,dan
kedudukan kata dalam keseluruhan puisi

Hendaknya disadari bahwa kata-kata dalami dalam puisi bersipat kognitif
artinya memiliki kemungkinan makna yang lebih dari satu bersifai puitis, artinya
mempunyai efek keindahan dan berbeda dari kata-kata tiga hal yang tercakup
didalamya.

3) Pebendaharaan kata,

Pebendaharaan kata sangat penting untuk kekuatan ekpresi,dan menunjukkan
ciri khas penyair baik yang disampaika dari perasaan serta suatu batinnya maupun

dari fakta sosial budaya penyair.
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4} Unitan kata

Urutan kata dalam puisi bersifat baku,artinya urutan itu tidak dapat dipindahkan

tempatnyameskipu maknanya tidak berubah oleh perpindahan tempat itu.

3) Daya sugesti

Kata-kata dalam memilih kata-kata, penyair mempertimbangkan daya sugesti
kata-kata itu.sugesti itu ditimbulkan oleh makna kata yang dipandang sangat tepat
mewakili perasaan. penyair. - Karena dianggap  seolah-olah_memancarkan daya

gaib untuk ikut sedib terharu,bersemangatinarah dan sebagainya.

6) Pengimajian
Pengimapan dapat dibatasi dengan pengertian kata atau susunan kata-kata
yang dapat mengunkapkan pengaldman senisoris,seperti penglihatan, pendengaran
dan perasaan.ungkapan perasaan penyair dijelmakan kedalam gambaran konkrit
mirip musik atan gambar atau cita rasa tertent. Jika penyair mengijinkan imaji
pendengar (auditif), maka jika 1a menghayati puisi itu,seolah-olah mendengarkan
sesuatu. Jika penyair ingin melukiskan imaj penghihatan (visual) .maka puisi itu
melukiskan sesuatu yang begerak-pgerak.  Jika 1maji taktil yang ingin
digambarkan, maka pembaca seolah-olah merasakan sentuhan perasaan.
Pengimajian tersebut juga pencitraan. Pengimajian dalam sajak dapat
dijelaskan sebagai usaha penyair untuk menciptakan atau menggugah timbulnya
imaji dalam din pembacanya, sehingga tergugah untuk menggunakan mata hati
untuk melihat benda-benda, warna, dengan telinga hati mendengar bunyi-bunyian,

dan perasaan hati kita menyentuh kesejukan keindahan benda dan warna.
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7) Kata konkret

Kata konkret adalah kata-kata vang dapat menyarankan kepada arti
menyeluruh. Pengkonkretan kata berhubngan erat dengan pengimajian,
pelmbangan dan pengisian. Jika penyair dengan penyair mahir memperkonkrit
kata-kata, maka pembaca seolah-olah melihat, mendengar, atau merasa apa vang
di lukiskan oleh penyair. Dengan demikian pembaca terlibat penuh secara batin
kedalam puisinya. Jika imaji-pembaca merupakan akibat dari pengimajian yang di
ciptakan penyair, .maka kookret ini merupkan sarat .atau sebab terjadinya
pengimajian:

8) Bahasa figuratif ( majas )

Bahasa {igurasi (majas) adalah basaha yang di gunakan penyair untuk
menyatakan sesuaiu dengan cara yang biasa, yakni secara langsung makna. Kata
atau bahasanya bermakna kias atau'maksa‘lambang.

Perrine (Dalam waluyo,1995:83) menvatakan bahwa bahasa figuratif adalah
bahasa yang di pandang lebih efektif untuk menyatakan ap yang di maksud
penyair,karena : (1) bahasa figuratif mampu menghasilkan kesenangan
imajinasi,(2) basaha figuratif cara untuk menghasilkan imaji dalam tambahan
dalam puisi,sehingga apstrak jadi konkril dan menjadikan puisi lebih nikmat di
baca,(3) Basa figuratif adalah cara menambah intensitas perasaan penyair untuk
puisinya dan menyampaikan sikap penyair,(4) Bahas figuratif adalah cara untuk
mengkonsentrasikan makna yang hendak di sampaikan suatu yang banyak dan

luas demgan bahasa yang singkat.
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Bahasa figuratif terbagi atas dua yaitu : (1) kiasan seperti metafora,
perbandingan, personifikasi, hiperbola, sinckdoce, ironi, (2) pelambangan yang
mencangkup lambang warna, lambang benda, dan lambang suasana.

9) ferifokasi (rima, ritma, dan metrum).

Bunyi dalam puisi menghasilkan rima dan ritma. Rima adalah pengulangan
bunyi dalam puisi digunakan kata rima menggaitkan istilah persyaratan pada
sistem lama karena diharapkan penempatan bunyi dan pengulangan tidak hanya
pada akhir setip baris.namun joga untuk kesehuruhan baris.dan bait.

Rima adalah pengulangan bunyi dalam-puist nntuk .menbentuk musikalitas
atau orkestrasi.ritma atan irama berhubungan dengan bunyi dan juga berhubungan
dengan pengulangan bunyi, kata, frosa, dan kalimat. Ritma adalah pemotongan
baris menjadi frasa. Ritma puisi berbeda dari metrum (mantra). Metrum berupa
pengulangan kata yang tepat. Metrum’adalah irama yang tersusun atau terjadi dari
perulangan unit-unit yang teratur.

10) Tata Waja(Tipografi).

Tata wajah atau tipografi berkaitan crat dengan bentuk yang khas dari
puisi.Bentuk khas sebuah puisi sering kali berperang penting menciftakan makna
tambahan yang memiliki kesan tertentu.

Tipografi merupakan pembeda yang penting antara puisi dengan prosa dan
drama.Lari-larik puisi tidak membangun periodiset yang disebut paragraf,namun
membentuk bait-baris puisi tidak bermula dari tepi kiri dan berakhir tetapi kanan

baris, Tipografi puisi adalah penyusunanbaris dan bait puisi yang ditonjolkan
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adalah aspek visual puisi.Bentuk formal puisi ditentukan oleh Tipografi ini
disusun dari frasa,baris,bait,dan akhirnya menjadi sebuah puisi.
1. Struktur Batin atan Hakikat puisi
Ricards (dalam Waluyo,1995:106)menyebut makna atau struktur batin

puisi dengan istilah hakikat puisi.Menurutnya ada empat unsur hakikat puisi,
vakni:tema (sense), perasaan penyair/(Felling), nada atau sikap penyair terhadap
pembaca (tone), dan amanat<{intention). Keempat.unsur itu menyatu dalam wujud
penyampaian bahasa penyair.

a) Tema

Tema merupakan gagasan pokok yang dikemukakan oleh penyair. Pokok
pikiran atau pokok persoalan itu begitu kuat mendesak dalam jiwa penyair,
schingga menjadi landasan utama-_peéngucapanya. dengan latar  belakang
pengetahuan yang sama, penafsir-penafsi# puisi yang akan memberikan tafsiran
tema yang sama bagi sebuah puisi, karena tema puisi bersifat lugas, obyektif, dan
khusus. Tema puisi yang harus dihubungkan dengan penyairnya, dan konsep-
konscpnya terimajinaasikan. Oleh sebab itu, tema bersifat khusus {penyair), tetapi
obyektif (bagi semua penafsir), dan lugas tidak (dibuat-buat). Ada beberap tema
puisi diantaranya, (1)Tema ketuhanan, (2)Tema kemanusiaan, (Tema
patriotisme/kebangsaan, (4) Tema kedaulatan rakyat, (Tema keadilan sosial).

b) perasaan (felling)
Berkaitan dengan suasana perasaan penyair yang diekspresikan dan harus dapat
dihayati oleh pembaca.suasana perasaan penyair tidak dapat dilepaskan dari rema

puisi. Untuk mengungkapkan tema yang sama, penyair yang satu dengan satu



15

dengan perasaan yang berbeda dari penyair lainya, sehingga hasil puisi yang
diiptakan berbeda pula.

¢) Nada dan suasana
Nada merupakan sikap penyair terhadap pembaca, sedangkan suasana merupakan
keadaan jiwa pembaca setslah membaca puisi atau akibat psikologis yang
ditimbulkan puisi tchadap pembaca. Nada dan suasana puisi saling berhubungan
karena nada puisi menimbulkan suasan terhadap pembacanya.

d) Amanat(pesan)
Merupakan hal yang mendorong: penyair imfuk menciplakan puisinya. Amanat
tersirat dibalik kata-kata dan tersusun dan juga berada dibalik tema vyang
diungkapkan. Namun, tema berbeda dengan amanat. Tema berhubungan dengan
arti karya sastra, sedangkan amanat-berhubungan dengan makna karya sastra.
Walaupun tafsiran tentang amanat puisi dapat bemacam-macam. Namun dengan
memahami -~ dasar pandangan. Filosofi, dan aliran yang dianut oleh
pengaranngnya.kita dapat memperkecil perbedaan itu.
1 Cerpen

a. Pengertian Cerpen

Cerpen adalah cerita yang pendek singkat dan hanya membicaraknsatu masalah
dan habis dibaca satu kali (Suryadi,1987:125). Cerpen merupakan cerita rekaan
yang menggambarkan sebagian kecil kehidupan seseorang. Hal ini disebabkan

oleh aspek masalah yvang diceritakan sangat terbatas.
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Nugroho(2002:11)mengatakan bahwa cerpen atau crrita pendek adalah
suatu ksrya sastra yang berbentuk prosa. Secara fisik, cerpen lebih pendek dart

pada novel dan roman. Cerpen mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1} Panjang ceritanya kurang lebih tiga sampai sepuluh halaman atau kurang
dari sepuluh ribu kata.
2) Habis dibaca dalam sekali duduk.
3} Dalam cerpen hanya satu insiden yang menguasai cerila.
4) Terdapat-konflik.fetapi tidak sampai menimbilkan perubahan nasib
perilaku utama.
5) Hanya terdapat satu alur cerita.
6) perwatakan dan penokohan dilukiskan secara singkat.
b. | Unsur cerpen
Dalam sebuah cerpen ada beberapan unsur-yang membangun,diantaranya
intrinsik 'dan unsur ekstrinsik.Unsur intrinsik adalah untuk membangun karya
sastra dari dalarm, contohnya: Tema, alur, setting/latar. Penokchan, amanat.
Eksninsik adalah unsur yang membangun karya sastra dar luar. Contohnya:
latar belakang pengarang, latar belakang masyarakat, latar belakang sejarah dan
pandangan hidup pengarang.
¢. Unsur-intrinsik
1) Tema vaitu sesuatu yang menjadi dasar serita,atau sesuatu yang
pokok masalah dalam suvatu cerita.Tema suatu cerita kadang-

kadang diungkapkan secara tersirat dan tersurat.Secara tersirat
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artinya tema tersebut tidak ditulis secara nyata.Sebaliknya,secara
tersurat artinya tema cerita tertulis secara jelas dalam cerita.

2) Alur atau plot adalah jalan cerita yang dibuat oleh pengarang
dalam menjalin kejadian secara beruntun dengan memperhatikan
sebab akibat schingga merupakan suatu cerita yang bulat.

3) Setting/latar adalah tempat,suasanadan waktu terjadinya cerita.

4) Penokohan.adalah pelukisan. mengenai tokoh cerita,keadaan
lahirnya maupun- keadaan batinva yang dapat berupa pandangan
hidup,sikap.kevakinansadat istiadat dan sebagainya.

5) Amanat adalah maksud yang terkandung dalam suatu cerita yang
sangat erat hubunganya dengan tema cerita.

d. Unsur ckstrinsik
1) latar belakang pengarang mencakup tentang biograpi pengarang
seperti daptar riwayat hidup baik inengenai kelahiran,pendidikan
maupun pekerjaan.
2) Latar belakang masyarakat seperti politik, ekonomi, agama dan
budaya.
3)" Latar belakang scjarah (history)

4) Pandangan hidup pengarang

2 Parafase
a. Pengertian parafase
Aminuddin (1987:41) mengatakan bahwa parafase merupakan salah satu

strategi pemahaman kandungan makna dalam suatu cipta sastra dengan jalan
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Depdikbud (2002:1234) menjelaskan bahwa mengubah merubakan menjadikan
sesuastu lain dari semula.
Sulastriningsih (2002:77) mengemukakan beberapa langakah yang di tempuh
dalam mengubah puisi yaitu :
1. Membaca dan mengamati karya satra yang akan diubah menjadi puisi.
2. Menentukan tema atau pokok persopalan karya sastra yang akan diubah.
3. Menentukan sikap (perasaan) pokok persoalan yang diamati
{simpati/antipaii)
4. Menentukan ttyuan atau amanal yang.Jisampaikan dalam karya sastra
vang diamati.
5. Menentukan judul puisi yang dapat mewakili tema.
Lebih lanjut, Waluyo (1995:71-123) menjelaskan bahwa ada beberapa hal
vang perla dimiliki oleh puisi yaitu.struktur fisik dan struktur batin seperti diksi
(pilihan kata), pengimajian, kata kongkret, bahasa figuratif, persifikasi (Rima,

ritme dan metrum),tata wajah (tifografi), tema, perasaan, nada dan amanat,

B. Kerangka Pikir

Pengajaran satra vang didasarkan pada kurikulum bernasis kompetensi
dimaksudkan agar siswa mampu mengapresiasi berbagai bentuk karya
sastra.Dalam pengajaran sastra baik disekolah maupun di perguruan tinggi, karya
sastra yang diajarkan yaitu prosafiksi, drama, dan puisi. Pada penelitian ini lebih
khusus tertuju pada prosa fiksi yaitu cerpen dan puisi. Secara umum bentuk karya

sastra tersebut memiliki dan unsur yang dapat membangunnya yaitu unsur
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ekstrinsik sastra mencakup latar belakang pengarang seperti (biografi, riwayat
hidup, pendidikan, maupun pekerjaan), latar belakang masyarakat seperti (politik,
sosial, ekonomi, agama dan budaya). Latar belakang sejarah, dan pandangan
hidup pengarang. Sedangkan unsur intrinsik mencakup tema, alur, latar,
penokohan, amanat dan gaya bahasa.

Pengajaran sastra di sekolah khususnya cerpen dan puisi dimaksudkan agar
siswa mampu memahami, menikmati, mempuk daya paresisi dan daya cipta ynag
dituangkan dalam bentuk tulisan. Oleh karena 1iu, objek penelitian ini didasarkan
pada analisis kreativitas siswa mengubah naskah cerpen kedalam naskah puisi.
Dari analisis «itu akan diperolah temvan kreatif atau tidak kraetif kemudian
dapatlah ditank kesimpulan tentang kreativiias dalam mengubah naskah cerpen

dalam bentuk puisi.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan judul penelitian, yaitu “ Kreativitas Siswa SMP kelas V1]
Muhammadiyah limbung dalam.mengubah_naskah cerpen Pelayan Restoran
kedalam bentuk puisi,” maka yang diamafi dalam penelitian ini adalah kreativitas
siswa mengubah naskah cerpen kedalam bentuk puisi.

2. Desain Penelitian

Desain penelitaian yang digunakan dalam peneclitian ini adalah desain
penelitian ynag bersifat deskriptif kuantitatif data dalam penelitian ini akan diclah
denage menggunakan siatistik perseutase. Hasil pengolahna tersebut akan
disajiakan scbhagai temuan dalam penelitian ini. Untuk menyaring data digunakan

teks mengubah naskah cerpen Pelavan Restoran ke dalam bentuk puisi.

B. Batasan [stilah

Agar tiadak trejadi penafsiran lain mengenai varaibela dalam penelitian ini
maka penelii memperjelas defenisi operasioanal yang dimaksud. Kraetivitas
mengubah naskah cerpen kedalam bentuk puisi ynag dimaksud dalam penelitian
ini adalah kemampuan siswa mengubah cerpen dalam bentuk puisi berdasarkan
cerpen yang dibacanyatanpa mengubah maknan dari cerpen tersebutdenaghn
mneggunakan ketujuh aspek yaitu teme, isi, nada atau perasaan, amanat bahasa

figuratip, kata konkret, tata wajah.
22
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C. populasi dan sampel
1. Populasi

Polpulasi dalam penellittan im adalah keseluruhan siswa yang berjumiah
151 orang dan terabgi kedalam 5 kelas. Untuk lebih jelasnya keadaan pupulasi
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1. jumlah populasi

NO Kelas Jumlah

1. i1IBA'L 32 siswa
2 ILIPA 2 32 siswa
3. nmpes! 30 siswa
4, 11 1PS2 30 siswa
5. I Bahiasa 27 siswa
Jumlah 151 siswa

Sumber: Tata usaha SMP kelas VIII Muhammadiyah Limbung
2.  Sampel

Karena jumlah populasi yang diteliti 151 siswa, dalam penelitain ini
ditatapkan jumlah sampel sebanyak 25% dari jumalh populasi yang ada atau 25%
dari 151 siswa. Maka jumlah siswa yang ditetapkan scbagai sampel sebanyak 37
siswa. Penarikan sampel dilalakukan dengan cara proporsioanal random sampel (
sampel acak-berimbang). Denagn pertimbangan bahwa subjek ynag diteltiti itu
sifatnya homogen, namun terbagi dalam beberapa kelas dengan jumlah siswa
ynag bervariasi. Sampel yang diteliti adalh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah

Limbung. Keadaan sampel dapat dilihat sebagai berikut:
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NO Kelas Jumlah Sampel
INIPA 1 32 Siswa 8 siswa
HIPA2 32 Siswa 8 siswa
IPS 1 30 Siswa 7 siswa
IIIpS 2 30 Siswa 7 siswa
1 BAHASA 27 Siswa 7 siswa
Jumiah 37 siswa

Sumber: Tata usaha SMP Kelas VI Muhammadiyah Limbung.

D. Teknik pengumpulan data

Teknik yang dipunakan untuk mengumputkan data dalam penelitian ini

adalah teks tertulis. Maksudnya siswa dittigaskan untuk mengubah naskah cerpen

ke dalam bentuk puisi.

Tes yang diberikan kepada siswa dikerjakan dalam wakth 2x45 menit.

Waktu pelaksanaan dan pengumpulan sampel dilakukan pada jam tertentu diluar

jam pelajaran. Semua sampel dikumpulkan dalam sati ruangan tertentu.

E. Teknik analisis data

Dalam penelitian ini, data yang terkumpul akan dianalisis dengan

mengguanakan teknik statistik deskriftif, adapun langkah- langhkah menganalisis

data sebagai berikut:

1. Membuat daftar skor mentah
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Skor mentah ditetapkan berdasarkan aspek dar pekerjaan siswa. Aspek
yang dinilai berdasarkan bobotnya dapat dilihat sebagai berikut;
a) Kesesuaian tema cerpen denagn tema puisi yang dibuat denagn skor
penilaian 20 dengan alternatif nilai sebagai berikut:

1) Tema terungkap dan akurat dalam pilihan kata dan bentuk puisi (nilai 16-
20).

2) Puisi ynag diungkapkan ierikat denag tema eerpen, tetapi kurang ditunjang
denga pilihan kata (11-15).

3) Puisi yang ditulis kurang relevan dengan tema dan kata yang digunakan
krang berinuansa (6-10).

4) Puisi sama sekali tidak terkait dengan tema cerpen (0-5).

2. Membual distribusi frekuensi dasi’skor mentah

Data tes yang diperoleh telah dikoreksi, pada umumnya masih dalam
keadaan tak menentu. Untuk memudahkan analisis. perlu. disusun distribusi
frekuensi yang dapat memudahkan perhitungan selanjutnya.

(Nugriyantoro, 1995:369).

3. Mencari mean rata-rata dengan menggunaka rumus
Xi=60% X skor maksimal
Keterangan:

Xi-mean ideal

(Nugriyantoro,1995:569).



4. Mengukur penyebaran dengan rumus

Si=1/41x Xi

Keterangan =

Si=simpangan baku ideal

Xi=Mean ideal
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Hasil Analisis Data

Pada bab ini basil penelitian kuantitatif yang telah dilakukan dibahas
secara rinci sesuai dengan data yang.diperolch di lapangan. Sesuai dengan
jenis penelitian yang dilakukan,, hasil peneiitian ini adalah basil kuantitatif.
Hasil kuantitatif yang dimaksud dalam penclitian ini adalah basil yang
dinyatakan dalam bentuk angkayang mengukur kreativitas siswa Kelas VIII
SMP Muhammadiyah Limbung dalam mengubah naskah cerpen. "Pelayanan
Restoran” ke dalam bentuk puisi.

Penyajian hasil analisis datd-dilakukan sesuai dengan teknik analisis
data yang telah diuraikan pada bab’selanjutnya, yaitu: membuat daftar skor
mentah. membuat distribusi frekuensi dari skor mentah, mencari mean
rata-rata, mengukur penyebaran, untuk Kkepentingan standarisasi hasil
pengukuran (skor) dilakukan transformasi dad skor mentah di dalam nilai
berskala 1-10, clan menetapkan tolak ukur kemanipuan siswa.

Data yang berupa skor mentah dad hasil tes 37 siswa yang
diambil dari 5 kelas sebagai sampel dapat dilihat pada lampiran 1 dan 2.

Skor tertinggi yang diperoleh oleh siswa adalah 89 dan skor terendah yang
diperoleh siswa adalah 19. Gambaran yang lebih jelas dari skor tertinggi
sampai dengan skor terendah yang diperolch siswa beserta frekuensinya dapat

dilihat pada tabel 4.1. berikut ini.

30




Berdasarkan tabel 4.1 di atas diketahui bahwa tidak situ pun siswa yang
mampu mencapai skor maksimal, yaitu 100. Skor tertinggi yam- dicapai
oleh siswa adalah 98 yang diperoleh oleh satu sampel yang bernama
Mariati, sedangkan skor terendah adalah 19 yang diperoleh oleh sampel yang
bernama Muliadi.

Sebelum skor mentab ditransformasi ke dalam nilai berskala 1- 0, terlebih
dahulu ditentukan ukuran fendensi sentral dengan rumus:

Xi = 60% % skor maksimail

Xi:%xl(){)

=60
Langkah - selanjutnya adalah mencari deviasi standar sebagai ukuran
penyebaran data. Rumus yang digunakan untuk menentukan deviasi standar data
tersebut adalah:

Si=1/4xXi

=1/4 x 60

=i5
Dengan demikian, deviasi standar data icrsebut adalah 7,5 selanjutnya, mean
deviasi standar vang telah diperoleh ditransfer ke dalam konversi angka

berskala=1 — 10. Untuk lebih jelasnya, perhatikan tabel 4.2 ‘berikut ini.
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Tabel 4.1. Konversi Angka Ke dalam Nilai Berskala 1 - 10.

Skala . Ekuivalensi
Sigma B Sals Augha Nilai Mentah
+2.25 10 [60+ (2,25x15)=937 94-100
+1,75 9 60+ (1.75x15)=186,2 86-93
+1,25 8 60+ (1,25x15)=78,7 79-85
+0.75 7 60+ (0,75x15)=71,2 71-78
+0,25 6 60+ (0,25x 15)=63.7 64-70
- 0,25 5 60 - (0,25x15) 56-63
- 0,75 4 49-55
- 1,25 3 41-48
- 1,75 2

1

1

4

3 ,

4 7 >

5 6 7 18,9
6 3 5 13,51
7 E 8 21,62
8 3 5 13,51
9 2 3 8,10
10 1 1 2,70

Jumlah 37 100
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Berdasarkan tabel 4.2. di atas diperoleh gambaran bahwa nilai
yang diperoleh siswa bervariasi seperti berikut: 1 siswa yang memperoleh
nilai 10 sebagai nilai tertinggi (2,70%); 3 siswa yang memperoleh nilai
9 {8,10%); 1 siswa yang memperoleh nilai 8 (2,70%); 3 siswa yang
memperoleh nilai 7 (8,10%); 7 siswa yang memperoleh nilai 6 (18,9%); S
siswa yang memperoleh nilai 5 (13,51%); 8 siswa yang memperoleh nilai 4
(21,62%); 5 siswa yang-memperoleh nilai~3 (13,51%); 3 siswa yang
memperoleh nilai 2 (8.10%);.dan | siswa yang memperoleh nilai 1 sebagai
nilai terendah (2,70%). Untuk lcbih jelasnya perhatikan. tabel 4.3. berikut ini.

Tabel 4.3. Klasifikasi Kreativitas Siswa

| Nilai | Frekuensi Perseniase (%)
0 ke atas ) 13,51
Di bawah 7,0 32 86.48

Berdasarkan tabel 4.3 tersebut dapat diketahui bahwa siswa
yang memperoleh mlai 7,0 ke atas begumlah 5 siswa (13,51 %), sedangkan
siswa yang memperoleh nilai di bawah 7,0 berjumlah 32 siswa (86,48
%). Hal ini menunjukkan bahwa siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah
Limbung tidak kreatif dalam mengubah cerpen ke dalam bentuk puisi
karena jumlah siswa yang memperoleh nilai 7,0 ke atas tidal( mencapai
Ycriteria jumlah yang ditentukan, yaitu 85%.

Untuk mengetahui rata-rata kreativitas siswa Kelas VIII SMP
Muhammadiyah Limbung dalam mengubah naskah cerpen ke dalam bentuk

puisi terlebih dahulu hams diketahui jumlah nilai seluruh siswa seperti pada
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Tabel 4.5 Aspek yang nilai Beserta Bobotnya Masing-Masing

o lAspek yang dinilai IBobot
Tema Puisi 20
Isi Puisi 20
Amanat 20
Nada / Perasaan 10
Bahasa Figuratif 10
Kata Konkret 10
Tipografi 10
Jumlah 100

Distribusi- skor mentah yang diperoleh siswa dari ketujuh aspek
tersebut _dapat dilihat pada lampiran 1. Tingkat kemampuan siswa pada
ketujuh aspek tersebut akan dinraikan satu persatu sebagai berikut:

1. Aspek Kesesuaian Tema Cerpen dengan Puisi

Peroleh nilai siswa pada aspekstema puisi beserta frekuensinya dapat
dilihat secara jelas pada tabc¢l 4.6 berikut ini.

Tabel 4.6 Kreativitas Siswa, Frekuensi, dan Persentasenya Pada Aspek

Kesesaaian Tema Puisi.

No Skala Nilai Frekuensi Persentase
1 10 1 2.70
2 9 3 2.70
3 8 i 10,81
4 7 3 21,62
5 6 7 27,02
6 5 5 10,81
7 4 8 8,10
8 3 5 10,81
9 2 3 2,70
10 1 1 2,70
Jumlah 37 188
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Tabel 4.8. Jumlah Nilai Seluruh Siswa Pada Aspek Kesesuaian Tema

Puisi
No Skala Nilai Frekuensi Jumlah Nilai
1 10 1 10
2 9 3 ¢
3 8 1 32
4 7 3 56
5 6 7 60
6 5 3 20
7 4 8 12
8 3 5 12
9 2 3 2
10 1 1 1
Jumlah M/ 214

Berdasarkan tabel 4.8 di etas diketahui bahwa jumlah keseluruhan nilai
dari 37 siswa pada aspek kesesuaian tema puisi adalah 214. Jadi, kreativitas
rata-rata siswa Kelas Vil SMP Muhammadiyah Limbung pada aspeck tema
puisi adalah 5,783.

2. Aspek Isi Puisi
Perolehan nilai siswa pada aspek isi puisi beserta frekuensinya dapat

dilihat secara jelas pada label 4.9 berikut ini.
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Tabel 4.9. kreativitas Siswa, Frekuensi, clan Persentasenya pada
Aspek Isi Puisi.

No Skala Nilai Frekuensi Persentase
1 10 1 2.70
2 ‘ 9 3 8,10
3 8 1 10,81
4 7 3 29.72
5 6 7 10,81
6 5 3 5,40
7 4 8 16,21
8 3 5 10,81
9 2 3 2,70

i0 i i 2,70

Jumlah 37 100 %

Berdasarkan tabel 4.9 di atas diperoleh gambaran bahwa nilai
yvang diperoleh siswa pada aspek isi puisi bervariasi, vaitu: 1 siswa
memperoleh nilai 10 (2,70%) sebagai nilai tertinggi; 3 siswa memperoleh
nilai 9 (8,10%) 4 siswa memperoleh nilar 8 (10,81 %); 11 siswa
memperoleh nilai 7 (29,72%); 4 siswa memperoleh nilai 6 (10.81%); 2
siswa memperoieh nilai 5 (5,40%); siswa memperoleh nilai 4 116,21%);
4 siswa memperoleh nilai 3 (10,81%); 1 siswa memperoleh nilai 2
(2.70%); 1 siswa memperoleh nilai I (2,70%) sebagat nilai terendah.

Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 4.10 berikut ini.
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Tabel 4.10 Klasifikasi Kreativitas Siswa Pada Aspek Isi Puisi

Nilai Frekuensi ‘ Persentase (%)
7,0 ke atas 8 | 21,62
Di bawah 7,0 29 - 78,37

Berdasarkan tabel 4.10 tersebut dapat diketahui bahwa siswa yang
memperoleh nilai 7,0 ke atas berjumlah 8 siswa (21,62%). Sedangkan siswa
yang memperoleh nilai di bawah 7.0 sebanvak 29 siswa (78,37%). Hal itu
menunjukkan bahwa siswa Ketas VIH SMP Muhammadiyah Limbung tidak
kreatif mengubah. puisi pada ‘aspek. puisi karcna jumlah siswa yang
memperoleh nilai 7,0 ke atas tidak mencapai kriteria yang ditentukan yaitu,
85%.

Untuk mengetahui rata-rata-kreativitas siswa kelas Kelas VIII SMP
Muhammadiyah Limbung pada aspek puisi teriebih dahulu harus diketahui
jumlah nilai seluruh siswa seperti pada Libel 4.11 berikut 1.

Tabel 4.11 Jumlah Nilai Selurnh Siswa Pada Aspek Isi Puisi.

No Skala Nilai Frekuensi Jumlah Nilai
1 10 1 10
2 9 3 27
3 8 1 32
4 7 3 177
5 6 7 24
6 5 5 10
7 4 8 24
8 3 5 12
9 2 3 2

10 1 1 1

Jumlah 37 219
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Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat diketahui bahwa jumlah
keseluruhan nilai dari 37 siswa pada aspek isi puisi adalah 219. Jadi,
kreativitas rata-rata Kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung pada aspek isi
puisi adalah 5,91.

3. Aspek Amanat Puisi

Perolehan nilai siswa pada aspek amanat puisi beserta frekuensinya

dapat dilibat secara jelas pada label 4.12 berikut.ini.

Tabel. 4.12.Kreativitas Siswa, Frekuensi, dan_Persentase pada
Aspek Amanat Puisi.

No Skala Nilai Frekuensi Persentase
1 S 2 5,40
2 8 1 2,70
3 7 4 16,81
4 6 3 810
5 5 3 8.10
6 4 10 27,02
7 3 10 27,02
8 2 3 8.10
9 i 1 2,70

Jumlah 37 100 %

Berdasarkan tabel 4.12 di atas diperoleh gambaran bahwa nilai yang
diperoleh siswa pada aspek amanat puisi bervariasi, yaitu : 2 siswa vang
memperoleh nilai 9 (5,40%) sebagai nilai tertinggi; 1 siswa memperoleh
nilai 8 (2,70%); 4 siswa memperoleh nila1 7 (10,81%); 3 siswa memperoleh
nilai 6 (8,10%); 3 siswa memperoleh nilai 5 (8,10%); 10 siswa memperoleh

(27.,02%): 10 siswa memperoleh nilai 3 (27.02%); 3 siswa memperoleh nilai 2
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(8,10%); 1 siswa memperoleh nilai 1 (2,70%) sebagai nilai terendah. Untuk
lebih jelasnya perhatikan Libel 4.13 berikut ini.

Tabel 4.13. Klasifikasi Tingkat Kreativitas Siswa Pada Aspek
Amanat Puisi.

\ Nilai l Frekuensi Persentase (%)
ke atas } B TR b e 510
| Di bawah | AN 91.89

Berdasarkan tabel 4.13. terscbut dapat diketahui bahwa siswa yang
memperoleh nidai 7,0-ke atas berjumlah 3 siswa (8,10%), sedangkan siswa
yang memperoleh nilai di bawah 7,0 sebanyak 34 siswa (91,89%). Hal itu
menunjukkan bahwa siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung tidak
kreatif dalam mengubah puisi pada aspek amanat puisi karenaz jumlah
siswa memperoleh nilai 7.0 ke&/atas tidak mencapal kntena jumliah yang
ditentukan, yaitu 85%.

Untuk mengetahui rata-rata kreativitas siswa kelas X1 SMA Negeri 1
Tinambung pada aspek pengembangan amanat puisi teriebih dahulu harus

diketahui jumlah nilai seluruh’ siswa seperti pada tabel 4.14 berikut ini.
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Tabel 4.14. Jumlah Nilai Seluruh Siswa Pada Aspek Amanat Puisi.

No Skala Nilai ] Frekuensi Jumlah Nilai
1 9 2 18
2 8 1 8
3 7 4 28
4 6 3 18
5 5 3 15
6 4 10 40
7 3 10 30
8 2 3 6
9 1 1 1

Jumlah 37 164

Berdasarkan. label, 4.14 di alas dapzai" diketahui bahwa jumlah
keseluruhan nilai dari 37 siswa pada aspek amanat puisi adalah i164. Jadi, kreativitas
rata-rata siswa Kelas VIl SMP Muhammadiyah-Limbung pada aspek amanat
putsi acalah 443.

4. Aspek Nada/Perasaan Puisi

Perolehan nilai siswa pada aspek nada puisi beserta frekuensinya dapat dilihat
secara jelas pada labet 4.15 berikut ini.

Tahel 4.15. Kreativitas Siswa, Frekuensi dan Persentasenya Pada

Aspek Nada Puisi 4,43.

No Skala Nilai Frekuensi Persentase

1 8 2 5,40

2 7 3 8.10

3 6 8 21,62

4 5 12 32.43

5 4 4 10,81

6 3 1 2,70

7 2 6 16,21

8 1 1 2,70
Jumlah 37 100 %
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Berdasarkan tabel 4.15 di atas diperoleh gambaran bahwa nilai yang
diperoleh siswa pada aspek nada/perasaan puisi bervariasi, vaitu 2 siswa
memperoleh nilai 10 (5.,40%) sebagai nilai tertinggi; 3 siswa memperoleh
mila 9 {8,10%); 8 siswa memperoleh milai 8 (21,62%}); 12 siswa memperoleh
nilai 7 (32,43%); 4 siswa memperoleh nilai 6 (10.81%); 1 siswa memperoleh
nilai 5 (2,70%j}; 6 siswa memperoleh nilai 4 (16,21%); 1 siswa memperoleh
nilai 2 (2,70%) sebagai nilai terendah.

Tabel 4.16. Klasifikasi Kreativitas Siswa Pada Aspek
Nada/Perasaan Puisi.

. Nilai Frekuensi 1 Persentase (%)
7.0-ke atas- . T | 35,13
. Di bawah Vi 2 (] 64,86

Berdasarkan label 4.16 ‘tersebut diketahui bahwa siswa yang
memperoleh nilai 7.0 ke atas berjumlah 13 siswa (35.13%), sedangkan siswa
yang memperoleh nilai di bawah 7,0 sebanyak 24 siswa (64,86%). Hal itu
menunjukkan bahwa siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung tidak
kreatif mengubah cerpen ke dalam bentuk puisi pada aspek nada/perasaan
puisi, karena jumlah siswa yang memperoleh nilai 7,0 ke atas tidak.

mencapati kriteria jumlah yang ditentukan, yaitu 85%.
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Tabel 4.17. Jumlah Nilai Seluruh Siswa Pada Aspek
Nada/Perasaan Puisi.

No Skala Nilai Frekuensi Jumlah Nilai

i 10 2 20

2 9 3 27

3 8 8 64

4 7 12 84

5 6 4 24

6 5 1 5

7 4 6 24

8 2 I 2 '
Jumlah 37 250

Berdasarkan tabel 4.17 di atas dapat diketahui bahwa jumlah
keseluruhan nilai dari 37 siswa-'padd_aspek nada/perasaan puisi adalah
250. Jadi, kreativitas rata-rata=Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah
Limbung pada aspek nada/perasaan puisi adalah 6,75.

5. Aspek Penggunaan Bahasa Figuratif

Perolehan nilai siswa pada aspek bahasa figuratif puisi beserta

frekuensinya dapat dilihat sccara jelas pada tabel 4.18 berikut ini.

Tabel 4.18. Kemampuan Siswa, Frekuensi dan Persentasenya
Pada Aspek Penggunaan Bahasa Figuratif Puisi.

| Nilai ’ Frekuensi ’ Persentase (%) ‘|
| 7.0 ke atas . 6 16,21 |
|
| Dibawah _ 5 31 83,78 |
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Berdasarkan tabel 4A 8 di atas diperoleh gambaran bahwa nilai yang
diperoleh siswa pada aspek penggunaan bahasa figuratif puisi bervariasi,
yaitu: 2 siswa memperoleh nilai 9 (5,40%) sebagai nilai tertinggi; 4 siswa
memperoleh nilai 8 (10.81%); 2 siswa memperoleh nilai 6 (5,40%); 1 siswa
memperoleh nilai 5 (2,70%); 3 siswa memperoleh nilai 4 (8,10%); 6 siswa
memperoleh nilai 3 (16,21%); 19 siswa memperoleh nilai. 2 (51.35%) sebagai
nilai terendah untuk lebih jelasnya perhatikan label 4.19 berikut ini.

Tabel 4.19. Klasifikasi Kreativitas diswa Pada Aspek Penggunaan

Bahasa Figuratif.
\ Nilai ' Frekuensi l‘ Persentase (%)
‘ 7.0 ke atas 6 16,21
| Dibawah 31 | 83.78

Berdasarkan tabel 4.19 di -atas”dapat diketahvi bahwa siswa yang
memperoleh nilai 7,0 ke atas berjumlah 6 siswa (16,21%), sedangkan siswa
vang memperoleh nilai di bawah 7.0 sebanyak 31 siswa (83,78%). Hal itu
menunjukkan bahwa siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung tidak
kreatif menggunakan cerpen ke dalam bentuk puisi pada aspek penggunaan
bahasa figuratif karena jumlah siswa yang memperoleh nilai 7.0 ke atas
tidak mencapai kriteria jumlah yang ditentukan, yaitu 85%.

Untuk mengetahui rata-rata kreativitas siswa Kelas VIII SMP
Muhammadiyah Limbung pada aspek penggunaan bahasa figuratif puisi
terlebih dahulu harus diketahui jumlah seluruh siswa seperti pada tabel 4.20

berikut ini.
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Tabel 4.20. Jumlah Nilai Seluruh Siswa Pada Aspek l'enggunaan
Bahasa Figuratif.

No Skala Nilai Frekuensi Jumlah Nilai
1 9 2 18
2 8 4 12
3 7 2 12
4 6 1 5
5 5 3 12
6 4 6 18
7 2 i9 38
Jumlah 37 135

Berdasarkan tabel 4.20 di atas dapat diketahui bahwa jun}lah
keseluruhan nilar dan 37 siswa pada aspek penggunaan bahasa figuratif puisi
adalah 135 jadi, kreativitas rata-rata siswa Kelas VII SMP
Muhammadiyah Limbung pada aspek penggunaan bahasa figuratif puisi
adalah 3.64.

6. Aspek Penggunaan Kata Kenkret.

Perolehan nilai siswa pada aspek penggunaan kata korkret dalam puisi

beserta frekuensinya dapat dilihat secant jelas pada tabel 4.21 berikut

Tabel 4.21. Kreativitas Siswa, Frekuensi Dan Persentasenya Pada
Aspek Penggunaan Kata Konkret Dalam Puisi.

No Skala Nilai Frekuensi Persentase ( % )
1 10 2 2,70
2 9 1 8,10
3 8 4 2,70
4 7 3 24,32
5 6 3 27,02
6 5 10 13,51
7 4 10 8.10
8 3 8,10

2 1 5,40
Jumlah 37 100 %
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Berdasarkan tabel 4.21 di atas diperoleh gambaran bahwa nilai yang
diperoleh siswa pada aspek penggunaan kata konkret puisi bervariasi,
yaitu: 1 siswa yang memperoleh nilai 10 (2,70%) sebagai nilai tertinggi;
siswa yang memperoleh nilai 9 (8,10%); 1 siswa yang memperoleh
nilai (2,70%); 9 siswa vanc memperoleh nilai 7 (24.32%): 10 siswa yang
memperoleh nilai 6 (27,02%); 5 siswa yang memperoleh nilai 5 (13,51(Y0); 3
siswa yang memperoleh niiai 4 (8,10%); 3 siswa yang memperoleh nilai 3
(8,10%); 2 siswa yang memperoich nilai 2 (5,40%) scbagai nilai terendah.
Untuk lebih jclasnva perbatikan tabel 4.22 bérikut ini.

Tabel 4.22. Klasifikasi Kreativitas Siswa Pada Aspek Kata
Konkret Puisi.

Nilai Frekuensi Persentase (%)
57,‘{)-keat'as.. — Sl (T ' . & 13,51

Berdasarkan tabel 4.22 tersebut dapat diketahui bahwa siswa yang
memperoleh nilat 7,0 ke alas berjumlah 5 siswa (13,51%). sedangkan siswa
yang memperoleh nilai di bawah 7.0 sebanyak 32 siswa (86,48%). Hal ini
menunjukkan bahwa siswa kelas X1 SMA Negeri ! Tinambung tidak kreatif
mengubah naskah cerpen ke dalam bentuk puisi pada aspek kata konkret
karena jumlah siswa yang memperoieh nilai 7,0 ke atas tidak mencapai
kriteria jumlah yang ditentukan, yaitu 85%.

Untuk mengetahui rata-rata kreativitas siswa kelas X1 SMA Negeri
Tinambung pada aspek penggunaan kata konkret terlebih dahulu harus

diketahui jumlah nilai seluruh seperti pada tabel 4.23 berikut ini.
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Tabel 4.23. Jumlah nilai Seluruh Siswa Pada Aspek Penggunaan
Kata Konkret Puisi

No Skala Nilai Frekuensi Jumlah Nilai
1 10 1 10
2 9 3 27
3 8 1 8
4 7 9 63
5 6 10 60
6 5 5 25
7 4 3 i2
8 3 3 9
9 2 o 4

Jumizh 37 218

Berdasarkan tabel 4.23 di-alas dapat diketahui bahwa jumlah
keseluruhan nilai dari 37 siswa padir aspek penggunaan kata konkret adalah 218.
Jadi, kreativitas siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung pada aspek
penggunaan kata konkret adalah 5,89.

7. Aspek Tipografi Puisi
Perolehan nilai siswa pada aspek tipograli puisi beserta frekuensinva

dapat di lihat secara jelas pada label 4.24 berikut.
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Tabel 4.24. Kreiutivitas Siswa, Frekuensi, clan Persentasenya pada

Aspek Tipografi Puisi.

Neo Skala Nilai Frekuensi Persentase
1 10 1 2,70
2 9 3 8,10
3 8 4 10,81
4 7 6 16,21
5 6 12 32,43
6 5 7 18,91
7 4 I 2,70
8 3 2 5.40
9 * 1 2,70

Jumlah 37 100

Berdasarkan label 4.24 'da lala$ diperoleh gambaran bahwa nilai
vang diperoleh siswa pada aspek’ tipografi puisi bervariasi, vaitu: 1
siswa yang memperoleh nilai 10 (2,70%) sebagai nilai tertinggi:
3 siswa yang memperoleh nilai 9 (8,10%); 4 siswa yang memperoleh
nilai 8 (10,8%); 6 siswa yang memperoleh nilai 7 (16.21 %); 12
siswa yang memperolen nilai (32,43%) 7 siswa yang memperoleh
nilai 5 (18,91%); 1 siswa yang memperoleh nilai 4 (2.70%); 2 siswa
vang memperoleh nilai 3 (5.40%): I siswa yang memperoleh nilai 2
(2,70%) sebagai nilai terendah. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel

4.25 berikut ini.
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Tabel 4.25. Klasifikasi Kreativitas Siswa Pada Aspek Tipografi
Puisi.

Nilai Frekuensi Persentase (%) |

7.0 ke atas 8 21,62

|

Berdasarkan tabel 4.25 tersebut dapat diketabui bahwa siswa yang
memperoleh nilai 7,0 ke atas berjumlah.8 siswa (21,62%). sedangkan siswa
yang memperoleh nilai-di bawah 7,0 sebanyak 29 siswa (78.37%). Hal itu
menunjukkan bahwa siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung tidak
kreatif mengubah cerpen ke dalam bentuk puisi-pada aspek tipograti puisi
karena jumlah siswa yang memperoleh nilai 7,0 ke atas tidak mencapai
kriteria jumlah yang ditentukan yaitu 85%.

Untuk mengetahui rata-rata Kreativitas siswa Kelas VIII SMP
Muhammadiyah Limbung pada aspck Tipografi Puisi terlebih dahulu hams
diketahui jumlah nilai selurub siswa seperti pada tabel 4.26 berikut ini.

Tabel 4.26. Jumlah Nilai Seluruh Siswa Pada Aspek Tipografi Puisi

No Skala Nitai Frekuensi Jumlah Nilai
1 10 1 10
2 9 3 27
3 8 4 32
4 7 6 42
5 6 12 72
6 5 7 35
7 4 1 4
8 3 2 6
9 2 1 2

Jumlah 37 230
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Berdasarkan tabel 4.26 di atas dapat diketahui bahwa jumlah
keseluruhan nilai dart 37 siswa pada aspek tipografi puisi adalah 230. Jadi
kreativitas rata-rata siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung pada
aspek tipografi puisi adalah 6.21.

Berdasarkan wuraian ketujuh aspek penilaian kreativitas mengubah
cerpen ke dalam bentuk puisi di‘atas dapat diketahui rata-rata tingkat
kreattvitas siswa seperti berikut ini.

Tabel 4.27. Rata-rata: - Kreativitas.  Siswa . Kelas VIII SMP

Muhammadiyah Limbung Dalam . Ketujuh Aspek
Penilaian.Mengubah Cérpen Ke Dalam Bentuk Puisi.

No | Aspek yang dinilai Nilai Rata-Rata Seluruh

siswa

1 Kesesuaian Tema Cerpen dengan Puisi | 5,78

2 Kesesuaian Isi Cerpen dengan Puisi rrx
3 Kesesuaian Amanat Cerpen” .Dengan | 4,43
Puisi
4 Kesesuaian Nada/Perasaan Puisi 6,75
5 Penggunaan Bahas Figuratif 3,64
6 Penggunaan Kata Konkret 5,89
7 Tipografi Puasa 6,21
Berdasarkan 1label di alas dapat diketahui aspek yang

memperolch nilai vang tertinggi adalah nada/perasaan puisi dengan nilai 6,75.
selanjutnya, nilai untuk aspek yang lain secara berturut-turut dari yang tinggi
ke yang rendah adalah aspek tipografi puisi bernilai 6,21; kesesuaian isi

cerpen dengan puisi bernilai 5,91; penggunaan kata konkret senilai 3.89;
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kesesuaian tens cerpen dengan puist bernilai 5,78; kesesuaian amanat cerpen
dengan puisi bernilai 4,43; dan penggunaan bahasa figurative bernilai 3,64.
ketujuh aspek tersebut tidak ada yang memperoleh nilai di alt's 7.0. Hal ini
menunjukkan bahwa rendahnya nilai yang diperoleh oleh siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Tinambung dalam mengubah cerpen ke dalam bentuk puisi
disebabkan masih kurangnya penguasaan terhadap aspek-aspek puisi.
B. Pembahasan Hasil Penclitian

Hasil analisis data. menunjukkan bahwa siswa Kelas VI SMP
Muhammadiyah Limbung tidak kreatif mengubah ccrpen ke dalam bentuk
puisi_karena siswa yang mempereleh nilai 7.0 ke alas belum mencapai standar
85%. Denmkian pula dengan nilai rata-rata yang, dipercleh oleh keseluruhan
siswa belum mencapai nilai 7.0, {ial-ini didasarkan pada kenyataan bahwa
37 siswa yang, dijadikan sampei, yang memperoleh nilai 7,0 ke atas
sebanyak 5 orang (13,51%), sedangkan jumliah siswa yang
memperoleh di bawah 7.0 sebanyak 32 orang (86,48%). Dengan
demikian, ' dapat - dikatakan bahwa siswa kelas Kelas VIII SMP
Muhammadiyah Limbung tidak kreatif mengubah cerpen ke dalam bentuk
puisi karena jumlah siswa yang memperoleh nilai 7,0 ke alas tidak
mencapai kriteria jumlah yang ditentukan, yaitu 85%. Selanjutnya, jumlah
keseluruhan nilai dari 37 siswa adalah 188. Jadi. tingkat kreativitas rata-
rata siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung dalam mengubah
cerpen ke dalam bentuk puisi adalah 5.08. Itu berarti bahwa siswa Kelas

VIII SMP Muhammadiyah Limbung tidak kreatif dalam mengubah cerpen ke
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dalam bentuk puisi.

Data penelitian menunjukkan bahwa rendahnya nilai yang
diperoleh siswa disebabkan masih kurangnya penggunaan siswa Kelas VIII
SMP Muhammadiyah Limbung terhadap yang berkaitan dengan puisi.
Berdasarkan ketujuh aspek penilaian puisi yang dijadikan indikator penilaian.
aspek yang memperoleh nilai tertinggi adalah nada/perasaan puisi dengan
nilai 6,75, dan yang paling rendah adalah-penggunaan bahasa figuratif
dengan nilai 3.64. dari ketujuh aspek yang dinilai yang
memperoleh nilai diatas 7.0, Halini menunjukkan hahwa rendahnya nilai
vang diperolch siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung dalam
mengubah. cerpen ke dalam bentuk puisi disebabkan masih kurangnya
penguasaan terhadap puisi khususnya pada penggunaan bahasa figuratif.

Rendahnya penguasaan siswaicrhadap penggunaan bahasa figuratif
merupakan kendala yang dihadapi oleh guru walaupun bahiasa figurative
sudah pernah diajarkan sebelumnya.

Kendala selanjutnya bahwa ketika guru memberikan materi guru hanya
memberikan sebatas pemahaman saja kepada siswa tidak mengajarkan langsung
tentang cara mengubah puisi. Jadi, walaupun ketujuh aspek tersebut sudah

pernah diajarkan, namun hanya sebagian aspek yang pernah dilatihkan.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
scbagai berikut.

I. Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung tidak kreatif menentukan
tema puisi berdasarkan naskah e¢crpen karena jumlah siswa yang
memperoleh nilai-7,0 ke atas fidak mencapai kriteria jumlah yang
ditentukan yaitu 85%,

2. Siswa Kelas, VIII SMP Muhammadiyah Limbung tidak isi kreatif puisi
berdasarkan cerpen karena jumlah siswa yang memperoleh nilai 7,0 ke atas
tidak mencapati kriteria jumlah yang ditentukan yaitu 85%.

3. Siswa Kelas VIII ~SMP | Muhammadiyah ~ Limbung tidak kreatif
menggambarkan nac.a atau perasaan puisi-berdasarkan cerpen karena
jumlah siswa yang memperoleh nilai 7,0 ke atas tidak mencapai kriteria
jumlah yang ditentukan yaitu 85%.

4. Siswa Kelas VIH SMP Muhammadiyah Limbung lidak kreatif menentukan
amanat
puisi berdasarkan cerpen karena jumlah siswa yang memperoleh nilai 7,0
ke atas tidak mencapai kriteria jumlah yang ditentukan yaitu 85%.

5. Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyvah Limbung tidak kreatif
rmenggunakan Bahasa figuratif berdasarkan cerpen karena jumlah siswa
yang memperoleh nilai 7,0 ke atas tidak mencapai kriteria jumlah yang

ditentukan yaitu 85% puisi. Hal ini disebabkan karena kurangnya
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penguasaan siswa terhadap hal tersebut.
B. Saran
Berdasarkan basil penelitian, perlu dikemukakan beberapa saran sebagai
bahan masukan kepada guru, siswa maupun Semua pihak yang terlibat
dalam dunia pendidikan. khususnya bidimg pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia dan Daerah.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMP MUHAMMADIYAH LIMBUNG
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : Vili/
Standar Kompetensi : 6. Mengubah naskaii cerpen “PELAYAN RESTORAN"

kedalam bantuk puisi
Kompetensi Dasar : 54,1 Menentukan tema dan isi puisi
Alokasi Waktu : 2 %40 Menit (4 Pertemuan )
1. Tujuan Pembelajacan
Peserta didik depat menamukan terna dan isi puisi yang diperdengarkan

= Karakter siswa yang diharapkan : Dapatdipercaya (Trustworthines)
Rdsa herinat danperhatian { respak )
Teklun'(dilegence )
Tanggung jawab { responsibility}
Berani {courage )

21'%&!:1 Pembelajaran
Memahami isi cerpen

Puisi

Unsur-unsur puisi

Cara menemukan isi puisi yang didengar
Praktek menemukan tema dan puisi

a0 oo

3. Metode Pembelajaran

a. Penugasan
b. Tanya jawab
c. Inkuiri
d. Diskusi



4. Langkah- fangkah kegiatan pembelajaran

a. Kegiatan Awal

Apersepsi :
1. Guru menkondisikan peserta didik agar peserta didik dapat belajardengan

memberikan ilustrasi mengenai fungsi syair dan unsur-unsurnya{ tema dan

pesan )
2. Peserta didik dan guru bertanya jawab tentang hal-hal yang berhubungan

dengan syair
Memotivasi

= Menyimpulkan pesan puisi
b.Kegiatan inti
= fxsplorasi

Dalanykegiatan eksplorasi,guru:

Meampu bercerita dengan urutan yang baik,suara,lafal,intonasi,gesture dan

mimik yang tepat
Memfasilitasi peserta didik menemukan tema dan isi puisi yang di

v

perdengarkan
Melibatkan peserta didik meficari informasi yang luas dan daiam tentang

topik/tema materi yang akan-di pelajari dengan menerapkan prinsip alam

tak ambaag jadi guru dan belajar dari aneka sumber;
Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran,

Y

hcé

dan sumber belajar lain;

> Mernfasitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya;

> Melibatkan paserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.

=  Floborasi

Dalam kegiatan elaborasi,guru:

> Mempasilitasi pesrta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan laian-lain
unatuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan ataupun tertulis.
Peserta didik berkelompok untuk mendiskusikan tema dan isi puisi

>
> Peserta didik memperhatikan sekali fagi syair yang di bacakan guru
> Peserta didik di ajak membahas hasil kerja dan mengumpulkan tema dan

isi puisi




> Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang di
lakukan baik lisan maupun tertulis,secara individual atau kelompok;
>  Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual atau

kelompok;
» Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran,turnamen,festival,serta

produk yang di hasilkan;
> Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan

kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.

= Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi,guru:

» Memberikan umpan baik positif daipenguatan dalam bentuk

lisar, tertulis,isyacat,maupun hadizh terhadap keberhasilan peserta
didik,

Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta

A 7

didik melaui bebagai sumber,
Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksiuntuk memperoleh

N

pngalaman belajaryang tefah di lakukan,
>  Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang

bermakna dalam mahecapai kompetensi dasar:
Berfungsi sébagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab

pertanyaan peserta didik yang menghadapikesulitan, dengan
menggunakan bahasa yang baku dan benar,

e Menbantu menyelesaikan masalah;
Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan

L]

eksplorasi;
o - Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;

Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau
belum berpartisipasi aktif.

* Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,

memberikan penguatan dan penyimpulan

c. kegiatan akhir

Daiam kegiatan penutup, guru:
» Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri
membuat rangkuman/simpulan pelajaran;



» Melakukan penilaian dan / refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan secara konisisten dan terprogram;

> pembelajaran;

Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk

pembelajaran remedi, progranm pengayaan, layanan konseling

dan / atau memberikn tugas baik tugas individual maupun

kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik

A

5. Sumber belajar
a. Teks puis.
b. Buku pelajaran bahasa indonesia

6. Penilaian
« Penilaianprosés dilaksanakan selama.pembelajarn bertangsung

' Indikator Pencapaiail Penilaian
Komipeterisi Teknik Bentuk Instrumen
Penilaian penilaian
«  Mampu Tes tuilis Uraian *  Tulistah macam-

macam puisi -
berdasarkan syair
terjasi |

= Analisis syair x yahg
kamu dengarkan
berdasarkan unsur-
unsus puisi !

menyimpuikan syarat-
syarat puist

*  Mampu menganalisis
isi puisi yang diperden
garkan berdasarkan
unsur-unsur syair

Rubrik Penilaian

Penilaian proses dilaksanakan selama pernbelzjaran berlangsung dengan pengamatan terhadap

aspek-aspek berikut:




2 Penilaian proses dilaksanakan selama pembelajaran berlangsung terhadap aspek-aspek
berikut:

Aspek

Keseriusan Kerjsama

Penilaian hasil dilaku sses pembelajaran berlangsung dengan
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